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ABSTRACT
Pangkey, H., 2009. Potential of Spirulina.
Jurnal Perikanan dan Kelautan Vol V (3): 92-97.
Spirulina @ & bluegreen aigae, found in spial-shape. For these

microorganisms cell division occurs by binary fission. Since this material contains
chiorophyll a, like higher piants, its classification as an aigas belongs to
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Aztecs exploited this microorganism as human food. Its chemical composition includes
proteins (55%-70%), carbohydrates (15%-25%), essential fatty acids (18%), vitamins,
minerals and pigments like carotenes, chiorophyll 3 and phycocyanin. Due to its
nutritious profile, Spirulina is considered as an excelient food for mankind.
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spesis yang paling dikenal adalah Arthrospira Plantensis.

dari polusi udara. Juga para penderita kanker, arthritis dan katarak dapat
dihambat mengkomqndsplnm Kandungan GLA dari spirulina dapat
mencegah penyakit jantung juga menolong penderita kolesterol. Demikian pula



ini kebiasaan makan yang buruk, tidak ada waktunya berolah raga,
mengkonsumsi rokok yang banyak, minum minuman berakohol sehingga menyebabkan
stress yang berdampak pada tubuh yang dipenuhi oleh produk buangan dan
mengakibatkan tubuh merasa lelah serta kekurangan tenaga.
KLASIFIKASI
Domain: Bacteria, Filum: Cyanobacteria/Chroobacteria, Ordo: Oscillatoriales,
Famil: Phormidiaceae, Genus: Spesis: terdapat 35 spesis. Spesis yang

Ml aibatas cien adanva geicmbung gas prolein yang runsparan Serbentuk bundar yany
menyebabkan Spirulina dapat mengapung. Ri senta DNA Gissanya terdapat di

Spluting mongandung ssiumizh bahy yung berhubungan dengan thylakoid
tahan pahan Nl aoaish outran cyanophycin, badan polyhedral, butiran polygiucan dan
butiran polyphosphate. Butiran cyanophycin penting karena karakteristik kimianva serta
sejumiah pigmsn yang ada o dalamnya. Badan polyhadral atau carboxysame
menganoung enzim ribulose 1,5-diphosphate carboxylase yang memudahkan peogikatan

a
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CO; dalam proses fotosintesa, Butiran polyglucan atau butiran glikogen atau butiran a
adaiah polimer giukosa berbentuk bulat dan kecil dan biasanya terdifusi ke dalam ruang
diantara thylacoid. Butiran lemak atau butiran b atau disebut juga butiran osmophiie
merupakan butiran cadangan, tersusun oleh poly-g-hydroxybutyrate (PHB). Bahan PHB
inl berfungsi sebagai karbon serta cadangan energi (Vincenzini, ef al,, 1990).

mkmmmwmsmmmmmm Terdapat tiga

melalui pembelahan sebanyak dua sel. Selama proses ini, trichome bertumbuh secara
memanjang dan mambantuk sniral

akan tetapi terdapat juga spesis yang hidup di iaut. Spirulina bersifat mesophilic dan
memiiki kemasmpuan yang iahan lerhadap kisaran suhwu yong lebar  Boberapa speais
mﬂmmmmﬂMmmWWWMﬁW
bakteri yang

KOMPOSIS:
Analisis secara umum dari mikroaiga spirulina adalah sebagai berikut: protein 55-
70%: karbohidrat 15-25%; iemak 6-8%: mineral 6-13%; corat 8 1090, Fasmen aiomi vaiy

dikandung spirulina adalah sebagai berikut: phycocyanin (biru)-14%, kiorofil (hijau)-1%,
karotenoid (oranye)-47%. Kandungan mineral yang ada pada spirulina adalah kalsium
bewi fosfor yodium, magnesum, seny, selenum, fembaga, mangan, Rioiuum
moibdenum, sodium, Klonda, potasium, germanium dan boror

JENIS YANG SUDAH DIMULTUR

Arthrospira platensis merupakan alga hijau-biru yang sudah berhasil
divudidavakan secara luas diberbagal belahan dunia sebagai sumber makanan. Alaa ini
berbentuk spiral dan diperkirakan teiah berumur 3,6 miliar tahun,

Spindina pacifica merupakan tanaman mikroskopik air tawar, terbentuk dan sel
[ransparan berupa gelembung bpis yang membentuk filamen spiral.

PRODUKSI SPIRULINA

Sebenamya spirulina dapat diproduksi dimana saja, di dunia ini, namun demikian
kita dapat menaklasifikasikan produksi spirulina sebagail berikut (Gambar 2):

1. Produksi dalam bentuk “Plantform”

Produksi dengan cara ini menggunakan air, mineral, dan cahaya matahari.
Produksi dapat dilakukan pada wadah yang berukuran lebar 20 cm, tinggi 12 cm
dan panjang 2 m. Wadah ini dapat disusun secara parallel di dalam rumah
produksl sarta herhubungan satu sama lain pada bagian ujungnya. Wadah ini
dapst lerbust dan fiberglas. Wadah-wadah ini dapal dibuat sabianysk mongkin,
sesual dengan luas rumah yang ada, biasanya sepanjang 30 m. Dalamnya air
hiasanva 4-8 cm. Sirkulasi air dapat dilakukan dengan pomna dan nutrien vang
Simmbatikan berbentuk caran.  Campuran antara ieroan &an serta makmalon
(keip) yang sudah dikenngkan kemudian disatukan dalam benluk suspensi
menunakan sumber nufrien yvana baik
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2. Produksi pada iklim yang panas

mwmmmmmm!mmmm
Ukuran kolam bervariasi, sampal seluas 5000 dengan kedalaman air 15-25
cm. Sistim ini membutuhkan modal yang besar, penanganan yang efisien serta
kontrol yang tinggi.

Produksi dengan menggunakan Solar Sel atau Photobloreactor

Sistim ini dilakukan pada daerah yang bersuhu rendah. Keuntungan dari sistim ini
adalah produksi dapat ditingkatkan, hilangnya air karena evaporasi dapat ditekan,
dapat mencegah terjadinya kontaminasi alga yang lain, kontrol yang tinggi,
memiliki kemampuan untuk mendapatkan kultur alga yang mumi.

Produksi secara terintegrasi
Produksi spirulina dengan sstim ini sebenarmya untuk menekan biaya produksi,
dengan

Produksi spirulina secara tenntegrasi dilakukan bersama-sama
akuakultur, penghasil spirulina adalah: Amerika, Meksiko, Afrika,
Jepang, India, Mianmar, Thailand, Cina, Talwen, Vietnam, uba, Cili, loroe!

Banglades, Filipina, Martinique, Peru, Brazil, Spanyol, Pomgalmm
Beberapa produk spirulina dapat dilihat pada Gambar 3.

MANFAAT SPIRULINA

Selain kegunaan spirulina yang sudah disebutkan di atas, manfaat Spirulina

dibidang keschatan dapat dikemukakan sebagai borikut:

1.
2

@ =N

Proses pemulihan: mempercepat pemulihan setelah sakit.
Proses pembersihan: spirulina membantu tubuh secara alamiah untuk mslakukan
pembersinan, sehingga tubuh merasa lebih sehat, lebih bersemangat dan iebinh

berenergl.

Proses perbaikan: spirulina dapat mengpantikan kekurangan pasokan makanan
dan merangsang metabolisme. Kemampuan kondisi lubun akan meningkat dan
tubuh akan cepat dipulihkan setelah menjalani operasi.

Proses revitalisas:  spirulina depa! menambah dava tzhan dzn menaikkan
meksiisme pelahanan tubuh sacara alami. Tubuh akan merasa iebih kuat can
mampu menghadapi stres dalam kehidupan sehari-hari,
Sahagai hahan anfioksidar

Sebagai bahan suplemen untuk pendenta anemia

Sebagai bahan penyerap bahan radioaktif. Di Rusia, Spirulina telah terbukti dapat
menyambithkan pasien akibat radiasi Chemobyl

Sebagai bahan anti alerg!

Dibandingkan dengan komponen makanan yang tergolong ke dalam sayur-

sayuran, spirulina termasuk jenis yang mermiiili protein yang tingni kualitasnys dan dapast
dicerna dengan sangat baik (94,7£1,33%), Sepertt yang sudan disebutkan : atae botwe
suku Aztec telah mengkonsumsi Spirulina secara reguler. Demikian pula pada beberapa
tempal di Asia 1 Amerika Spruling dijual di toko-toko makanan sehal dalwm bDentuk
bubuk dan tabie

Selain sejumiah manfaat penting di atas Spirulina dapat juga diounakan untuk

mambersinkan lingkungan yang tercemar
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Gambar 2. Wadah produksi spirulina
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